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ABSTRAK 
 

Radikal bebas merupakan suatu senyawa yang diproduksi dalam keadaan normal 
pada proses metabolisme. Protein, lipid, karbohidrat dan asam nukleat dapat dirusak oleh 
reaktivitas kimia dari radikal bebas. Kerusakan tersebut jangka panjang dapat 
menyebabkan bebagai penyakit degeneratif. Penggunaan antioksidan mampu menangkap 
radikal bebas tersebut. Tumbuhan yang dapat menghasilkan antioksidan salah satunya 
adalah meniran (Phyllantus niruri L.). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
aktivitas antioksidan herba meniran dengan metode DPPH dan mengetahui kandungan 
senyawa dengan metode spektroskopi 1HNMR. 

Metode yang digunakan untuk isolasi adalah maserasi, fraksinasi dengan metode 
enap tuang, kromatografi cair vakum, dilanjutkan kromatografi kolom tekan dan 
kromatografi preparatif. Hasil tiap fraksinasi dilakukan uji antioksidan dan hasil dari 
kromatografi preparatif dilakukan identifikasi 1HNMR. 

Isolat fraksi etil asetat ekstrak etanol herba meniran berpotensi sebagai 
antioksidan dengan IC50 sebesar 5,849 ppm dan  0,770 ppm sementara pembanding 
vitamin E sebesar 6,848 ppm dan pada identifikasi 1HNMR isolat menunjukan adanya 
senyawa kuersetin dari golongan flavonoid.  

Kata kunci: Antiradikal, Identifikasi 1HNMR, Isolasi IC50,  Phyllanthus niruri L. 

ABSTRACT 

A Free radical is a compound produced under normal circumstances on 
metabolic processes. Proteins, lipids, carbohydrates and nucleic acids can be damaged 
by chemical reactivity of free radicals. The long-term damage can lead to degenerative 
diseases. The use of antioxidants is able to capture the free radicals.Plants that can 
produce antioxidants naturally one is meniran (Phyllantus niruri L.). this study was 
conducted to determine the antioxidant activity with DPPH of meniran herbs and know 
the content of compounds with 1HNMR spectroscopic methods.  

The method used for isolation is maceration, fractionation methods ponder 
castings, vacuum liquid chromatography, column chromatography followed press and 
preparative chromatography.the result of each test performed fractionation of 
antioxidant and the results of preparative chromatography to indentify 1HNMR.  

Isolates of ethyl acetate fraction of ethanol extract of meniran herb potential as 
antioxidants with IC50 of 5,849 ppm and 0,770 ppm while the comparison of  vitamin E 
was 6,848 ppm and 1HNMR identification of isolates showed the presence of compounds 
of the flavonoids quercetin. 
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PENDAHULUAN 
Radikal bebas merupakan suatu senyawa yang diproduksi dalam keadaan 

normal pada proses metabolisme (Hariyatmi, 2004). Protein, lipid, karbohidrat 

dan asam nukleat dapat dirusak oleh reaktivitas kimia dari radikal bebas (Suirta et 

al., 2007). Kerusakan tersebut jangka panjang dapat menyebabkan bebagai 

penyakit degeneratif (Temple, 2000). Resiko terjadinya penyakit tersebut dapat 

dikurangi dengan penggunaan senyawa antioksidan yang mampu menangkap 

radikal bebas (Amrun et al., 2007). 

Tumbuhan yang dapat menghasilkan antioksidan alami salah satunya 

adalah meniran (Phyllantus niruri) (Ahmeda et al., 2009). Identifikasi aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol herba meniran dan fraksinya telah dilakukan pada 

penelitian sebelumnya. Fraksi nonpolar (heksan), semipolar (etil asetat), dan polar 

(etanol) memiliki nilai IC50 berturut-turut adalah 282,835 ppm, 2,670 ppm, dan 

8,853 ppm pada uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (Saraswati, 2013). 

Hasil tersebut menunjukan fraksi etil asetat yang diperoleh dengan fraksinasi 

mempunyai aktivitas antioksidan tertinggi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lanjutan untuk isolasi dan identifikasi senyawa aktif pada fraksi etil asetat ekstrak 

etanol herba meniran yang berpotensi sebagai antioksidan. 

METODE PENELITIAN 

Alat yang digunakan  

Pada penelitian ini dibutuhkan alat-alat berupa spektrofotometer UV–Vis 

(UV Mini 1240 SHIMADZU), Spektroskopi NMR kekuatan resonansi 500 Hz, 

vacuum rotatory evaporator (Laborota 4000 Heidolph), glassware (Pyrex), pipet 

volum (Pyrex), vortex, mikropipet (Socorex), pipet ukur (Pyrex), neraca analitik 

(A&D Co. Ltd.), lampu UV portable 254 nm dan UV 366 nm, serta seperangkat 

alat penyemprot. 

Bahan yang digunakan 

Pada penelitian ini dibutuhkan bahan-bahan berupa herba meniran dari 

toko herbal akar sari (Surakarta), vitamin E, DPPH, etanol 70%, CD3OD, etil 
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asetat p.a, n-heksan p.a, metanol p.a, kloroform p.a, kertas saring, lempeng silika 

GF254,  yellow tips dan blue tips, alumunium foil, aseton p.a, serta akuades. 

Jalannya Penelitian 

Persiapan Simplisia 

Herba meniran diperoleh dari toko herbal akar sari (Jl. Dr Rajiman 112 

Solo).  

Isolasi dan Purifikasi Senyawa 

a. Ekstraksi 

Herba meniran ditimbang sebanyak 1 kg, dimasukkan kedalam bejana 

untuk dilakukan maserasi. Herba direndam dengan 7000 mL etanol 70% selama 3 

hari dengan sesekali digojog, hasil yang didapat disaring dengan kertas saring 

sehingga didapatkan filtrat etanol. Filtrat dipekatkan dengan evaporator dan 

diuapkan diatas waterbath pada suhu 600C sehingga didapatkan ekstrak kental 

meniran.  

b. Fraksinasi pertama menggunakan enap tuang 

Ekstrak sebanyak 20 gram diekstraksi sebanyak 3 kali dengan n-hexan @ 

200 mL hingga diperoleh fraksi n-hexan 600 mL. Ampas kemudian disari dan 

diekstraksi kembali sebanyak 10 kali dengan etil asetat @ 200 mL hingga 

diperoleh fraksi etil asetat 2 L. Ampas kemudian disari dan diekstraksi kembali 

sebanyak 7 kali dengan etanol @ 200 mL sehingga diperoleh fraksi etanol 

sebanyak 1400 mL. Fraski yang didapatkan kemudian dipekatkan dengan 

evaporator sehingga diperoleh fraksi kental n-hexan, etil astetat, dan etanol. 

c. Fraksinasi kedua menggunakan kromatografi vakum cair  

Kolom berdiameter 6 cm dan tinggi 14 cm disiapkan, kemudian 

dimasukan silika kolom katalog  merck 7731 yang telah ditimbang sebanyak 

221,19 gram. Silika dimampatkan dengan bantuan pompa vakum sehingga tidak 

ada rongga dalam kolom. Sebanyak 15 gram fraksi kental etil asetat diimpregnasi 

dengan 30 gram silika impreg katalog merck 7734 dan dimasukkan ke dalam 

kolom. Kolom dielusi dengan fase gerak kloroform : n-hexan (80:20) kemudian 

dengan peningkatan polaritas kloroform : metanol (9:1), kloroform : metanol 

(8:2), kloroform : metanol (7:3), kloroform : metanol (6:4), dan kloroform : 
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metanol (5:5) dielusi 3 kali sebanyak 350 mL. Fraksi yang ditampung sebanyak 

130 mL tiap elusi. Hasil semua fraksi dianalisis menggunakan KLT dengan plat 

silika Gel 60 GF254 dan dengan fase gerak n-heksan : etil atetat (3:1). Fraksi yang 

memiliki kromatogram yang sama digabungkan dan kemudian dipekatkan 

menggunakan evaporator. Fraksi kental yang didapatkan dianalisis aktivitas 

antioksidannya dan fraksi paling aktif antioksidan difraksinasi dengan 

kromatografi kolom tekan. 

d. Fraksinasi ketiga menggunakan kromatografi kolom tekan 

Silika G 60 mesh 60-200 katalog merck 7731 dan kolom diameter 3 cm 

disiapkan. Silika yang telah diaktifkan dimasukkan kedalam kolom setinggi 25 

cm, kemudian kolom dimampatkan dengan bantuan pompa vakum sehingga tidak 

ada rongga dalam kolom. Sebanyak 2 gram fraksi yang telah dipekatkan 

diimpregnasi  dengan 4 gram silika impreg katalog merck 7734 dan dimasukkan 

ke dalam kolom. Elusi dilakukan menggunakan fase gerak dengan peningkatan 

polaritas yaitu n-heksan : etil asetat (4:1), n-heksan : etil asetat (3:2), n-heksan : 

etil asetat (2:3), n-heksan : etil asetat (1:4),  kloroform : etil asetat (4:1), kloroform 

: etil asetat (3:2), kloroform : etil asetat (2:3), kloroform : etil asetat (1:4), dan 

metanol : kloroform (3:7) dielusi sebanyak 3 kali sebanyak 200 mL. Untuk 

mempermudah dan mempercepat proses elusi ditambahkan alat pemompa 

bertekanan. Ditampung fraksi yang keluar sebanyak ± 70 mL. Fraksi 1-17 

dianalisis menggunakan KLT dengan plat silika Gel 60 GF254 dan fase gerak n-

heksan : etil asetat (3:1). Fraksi 18-60 dianalisis menggunakan KLT dengan plat 

silika Gel 60 GF254 dan fase gerak kloroform : metanol (9:1).  Fraksi yang 

memiliki kromatogram yang sama digabungkan dan kemudian dipekatkan 

menggunakan evaporator. Fraksi kental yang didapatkan dianalisis aktivitas 

antioksidannya dan fraksi paling aktif antioksidan dianalisis dengan kromatografi 

preparatif. 

e. Kromatografi Peparatif 

Sebanyak 200 mg fraksi kental yg didapat dilarutkan dengan metanol p.a 1 

mL, kemudian ditotolkan pada plat fase terbalik (C18) dengan fase gerak 

asetonitril:metanol:air (1:1:1). Hasil pemisahan dilihat pada lampu UV 366 dan 
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254, kemudian hasil pemisahan dikerok dan dimasukan dalam kolom. Sampel 

dielusi dengan metanol:kloroform (3:7). 

Uji Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan diadopsi dari penelitian Rohman dan Riyanto 

(2006) dengan penangkapan radikal menggunakan DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) 

a. Pembuatan larutan stok DPPH 

Larutan stok DPPH dibuat dengan konsentrasi 0,4 mM, ditimbang DPPH 

15,77 mg kemudian dimasukkan dalam labu takar 100,0 mL. DPPH dilarutkan 

dengan etanol p.a sampai tanda pada labu takar 100,0 mL, labu takar dilapisi 

alumunium foil, dan larutan ini disimpan dalam wadah gelap di almari es. 

b. Pembuatan larutan stok sampel fraksi etil asetat herba meniran dan vitamin 

E 

Sampel fraksi etil asetat ekstrak etanol herba meniran dan vitamin E 

ditimbang 10,0 mg, kemudian dimasukkan labu takar 10,0 mL lalu ditambahkan 

etanol p.a sampai tanda, disonikasi sampai homogen sehingga didapat larutan 

dengan konsentrasi 0,1 % b/v. 

c. Penentuan waktu inkubasi 

Larutan stok DPPH 3,0 mL dimasukkan labu takar 5,0 mL ditambahkan 

0,200 mL sampel 0,1 % b/v, kemudian ditambahkan etanol p.a sampai tanda, 

divorteks selama 20 detik dan diukur absorbansi pada panjang gelombang 571 nm. 

Interval pembacaan absorbansi 5 menit sampai didapatkan absorbsansi yang stabil 

dan tidak menunjukan adanya penurunan absorbansi 

d. Penentuan panjang gelombang maksimum (λmaks) DPPH 

Larutan stok DPPH 700 µl dimasukkan labu takar 5,0 ml, ditambahkan 

etanol p.a sampai tanda, kemudian diukur absorbansi pada panjang gelombang 

450-545 nm dengan menggunakan blangko 5,0 mL etanol p.a. Panjang 

gelombang maksimum diperoleh dari panjang gelombang yang memiliki 

absorbansi maksimum. 
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e. Penentuan IC50 fraksi etil asetat herba meniran dan vitamin E 

Larutan stok sampel fraksi etil asetat ekstrak etanol herba meniran dan 

vitamin E dibuat dengan lima seri konsentrasi 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, dan 6 

ppm dimasukkan  kedalam labu takar 5,0 mL. Kemudian ditambahkan 700µl 

DPPH 0,4 mM dan ditambah etanol p.a sampai tanda. Kemudian disonikasi 

selama 20 detik dan diinkubasi selama waktu inkubasi. 

Absorbansi sampel diukur dengan blangko etanol p.a pada λmaks. Sampel 

dibandingkan dengan kontrol yang terdiri dari 700 µl DPPH 0,4 mM dalam 5,0 ml 

etanol p.a sehingga didapatkan % aktivitas antiradikal.  

Kurva regresi linier dibuat antara % aktivitas antiradikal melawan 

konsentrasi. Didapat rumus regresi linier dan ditentukan konsentrasi sampel pada 

aktivitas 50%. Percobaan uji aktivitas antiradikal direplikasi sebanyak tiga kali. 

Setiap sekali percobaan, pembuatan stok direplikasi sebanyak tiga kali dan 

pengenceran sampel direplikasi sebanyak dua kali. 

Analisis Isolat menggunakan Spektroskopi NMR  

Untuk mengetahui senyawa yang terkandung dalam isolat maka fraksi 

yang lebih murni dan aktif dianalisis dengan menggunakan spektroskopi 1HNMR 

(500 Hz) dengan pelarut CD3OD. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Ekstraksi dan Isolasi Senyawa Aktif Antioksidan 

Ekstraksi herba meniran dilakukan dengan menggunakan pelarut etanol 

70%, karena etanol 70% banyak menyari komponen fenolik dari suatu tanaman 

(Salonen, 2012). Hasil proses penyarian dan evaporasi herba meniran diperoleh 

ekstrak sebanyak 213,62 gram (rendemen ). Ekstrak etanol berpotensi 

antioksidan dengan IC50 sebesar 14,21 ppm (Widhiastuti, 2011). Fraksinasi 

dilakukan menggunakan metode enap tuang, dimana pelarut yang digunakan 

dengan kepolaran bertingkat yaitu n-heksan, etil asetat, dan etanol. Senyawa 

nonpolar akan melarut bersama pelarut nonpolar, senyawa semipolar akan melarut 

bersama pelarut semipolar, dan senyawa polar akan melarut bersama pelarut polar 

(Harbone, 1987). Hasil rendemen yang didapatkan adalah fraksi polar (etanol), 

fraksi semi polar (etil asetat), dan fraksi non polar (n-heksan) (Gambar4, 
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Lampiran 2). Bedasarkan penelitian antioksidan terhadap ekstrak etanol herba 

meniran oleh Saraswati (2013) disebutkan bahwa fraksi semipolar positif 

antioksidan dengan IC50 2,670 ppm dibandingkan dengan fraksi polar  8,853 ppm, 

dan fraksi non polar 282,835 ppm. Penelitian ini melanjutkan eksplorasi 

kandungan senyawa aktif antioksidan dengan isolasi menggunakan metode KCV, 

dilanjutkan KKT dan KLT Preparatif. Hasil fraksinasi dan isolasi senyawa aktif 

antioksidan diperoleh 5 senyawa isolat (Gambar 4). 

Fraksi semipolar diisolasi menggunakan metode KCV dengan sistem fase 

gerak yang digunakan adalah kloroform:n-heksan (8:2), kloroform, 

kloroform:metanol (9:1), kloroform:metanol (8:2), kloroform:metanol (7:3), 

kloroform:metanol (6:4) dan n-heksan:etil asetat (5:5) masing-masing dielusi 3 

kali sebanyak 350 mL dari pelarut nonpolar ke polar. 

Metode KCV yang digunakan untuk elusi adalah gradien dengan tujuan 

mengubah polaritas fase gerak sehingga resolusi yang didapat semakin bagus dan 

dengan kromatografi fase normal dimana fase gerak lebih nonpolar dibanding 

dengan fase diam. Sehingga, bercak yang berada dibawah merupakan senyawa 

yang lebih polar karena tertahan oleh fase diam, bercak yang berada di tengah 

merupakan senyawa lebih semipolar, dan bercak di atas merupakan senyawa yang 

lebih non polar karena terbawa oleh fase gerak. 

Hasil KCV diperoleh 58 tampungan dan dikelompokan sesuai dengan profil 

KLT diperoleh 9 subfraksi (Gambar 2). Contoh profil KLT dari hasil KCV 

menunjukan pemisahan berdasarkan polaritas dari tiap senyawa (Gambar 3). 
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Enap Tuang KCV   KKT KLT Preparatif 
 Polar (Etanol)  Fraksi 1-6 (Subfraksi 1)  Fraksi 1-4 (Subfraksi 1)  Isolat 1 
 Re 34,37 %  Re -; % In-  Re 4,69%; % In 2,14 ± 16,95  Re 1,78% 
 IC50 8,853 ± 1,545  Fraksi 7-9 (Subfraksi 2)  Fraksi 5-6 (Subfraksi 2) IC50 - 
 (Saraswati, 2013)  Re 0,187% ; % In 21,48 ± 12,42  Re 3,49%;  % In -2,88 ±  8,34  Isolat 2 

  Fraksi 10-14 (Subfraksi 3)  Fraksi 7-9 (Subfraksi 3) Re 1,16% 
Ekstrak Semipolar (Etil asetat)  Re 0,393%; % In 14,02 ± 2,32  Re 3,14%; % In 25,60 ± 13,27 IC50 - 
Re 7,12% Re 25,98 %  Fraksi 15-18 (Subfraksi 4)  Fraksi 10-12 (Subfraksi 4)  Isolat 3 
IC50 14,21 ± 0,733 ppm IC50 2,670 ±  0,740 ppm  Re 1,891%; % In 40,19 ± 2,61   Re 5,69%;  % In 87,98 ± 2,36   Re 2,37% 
(Widhiastuti, 2011) (Saraswati, 2013) IC50 44,31 ± 0,416 ppm  IC50 2,71 ± 0,224 ppm IC50 - 
  Fraksi 19-21(Subfraksi 5) Fraksi 13-15 (Subfraksi 5)  Isolat 4  
 Nonpolar (n-heksan) Re 1,212%; % In 85,80 ± 6,55 Re 9,75%;  % In 92,00 ± 1,41  Kuersetin 
 Re 5,49 % IC50 15,90 ± 0,644 ppm IC50 2,54 ± 0,446 ppm  Re 19,35% 
 IC50 282,835±  11,770 ppm Fraksi 22-24 (Subfraksi 6) Fraksi 16-17 (Subfraksi 6) IC50 5,849  ± 0,368 ppm  
 (Saraswati, 2013) Re 1,578 %; % In 91,88 ± 2,49 Re 5,56%;  % In 91,77 ± 1,52 Isolat 5 
  IC50 3,22 ± 0,185 ppm IC50 5,78 ± 0,114 ppm Re 37,37% 
  Fraksi 25-27 (Subfraksi 7) Fraksi 18-25 (Subfraksi 7) IC50 0,770 ± 0,099 ppm 
  Re -;% In- Re 16,09%;  % In 73,65 ±  4,85  
  Fraksi 28-31 (Subfraksi 8) Fraksi 55-58 (Subfraksi 8)  
  Re -;% In- Re 12,29%;  % In 52,71 ± 8,48  
  Fraksi 32-50 (Subfraksi 9) Fraksi 26-54 (Subfraksi 9) 
  Re-;% In- Re 14,47%;  % In 25,99  ± 9,95 
   

Gambar 1. Alur Isolasi Kuersetin dari hasil maserasi ekstrak etanol 70% herba meniran dan dilanjutkan partisi dengan metode enap tuang, fraksinasi dengan 
KCV, dan fraksinasi lanjut dengan KKT serta pemurnian dengan KLT Preparatif. 

Keterangan : KCV : Fase gerak; kloroform:n-heksan (8:2), kloroform, kloroform:metanol (9:1), kloroform:metanol (8:2), kloroform:metanol (7:3), kloroform:metanol (6:4) 
dan n-heksan:etil asetat (5:5)  dielusi 3 kali sebanyak 350 mL.  Kolom silika katalog merck 7731  

KKT : Fase gerak;  n-heksan:etil asetat (4:1), n-heksan:etil asetat (3:2), n-heksan:etil asetat (2:3), n-heksan:etil asetat (1:4), kloroform:etil asetat (4:1), 
kloroform:etil asetat (3:2), kloroform:etil asetat (2:3), kloroform:etil asetat (1:4), metanol:kloroform (3:7) dielusi 3 kali sebanyak 200 mL. Kolom silika 
katalog 7731 

KLT Preparatif : Isolat 1 dan 2 dengan fase gerak n-heksan:etil asetat (1:1), fase diam Silika GF254 ; Isolat 3,4, dan 5 dengan fase gerak asetonitril:air:metanol 
(1:1:1), fase diam C18. 

%In  : % inhibisi (penangkapan radikal DPPH), KCV (konsentrasi 40 ppm), KKT (konsentrasi 20 ppm) 

Re    : Rendemen 
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Gambar 2. Kromatogram pengelompokan sub fraksi hasil KCV ekstrak etanol herba 

meniran dengan fase gerak n-heksan:etil asetat (3:1), fase diam Silika GF254, jarak 
pengembangan 5 cm, dan pendeteksi UV366. 

 

Subfraksi 1 tidak dilakukan uji aktivitas karena tidak adanya profil senyawa 

pada analisis KLT, sementara subfraksi 7-9 pada analisis KLT (Gambar 2) belum 

memisah sempurna sehingga tidak dilakukan uji aktivitas. 

 
Gambar 3.  Contoh kromatogram hasil KCV fraksi semipolar ekstrak etanol herba meniran 
dengan fase gerak n-heksan:etil asetat (9:1), fase diam Silika GF254, jarak pengembangan 5 

cm, dan pendeteksi UV366. 

Pada gambar 3 menunjukan bahwa subfraksi yang didapat belum murni 

sehingga dilakukan tahap fraksinasi lanjutan. Subfraksi aktif (Subfraksi 6) 

diisolasi dengan metode KKT dengan fase gerak yang digunakan adalah n-

heksan:etil asetat (4:1), n-heksan:etil asetat (3:2), n-heksan:etil asetat (2:3), n-

heksan:etil asetat (1:4), kloroform:etil asetat (4:1), kloroform:etil asetat (3:2), 

18  19 20 21 22  23 24 25 26 27 28 29 30  31 32 33 34  

 

4 

5 

6 

7 9 8 

1       2        3       4       5       6       7       8       9
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kloroform:etil asetat (2:3), kloroform:etil asetat (1:4), metanol:kloroform (3:7) 

masing-masing dielusi 3 kali sebanyak 200 mL dari pelarut nonpolar ke polar.  

Hasil KKT diperoleh 60 tampungan dan dikelompokan sesuai dengan profil 

KLT diperoleh 9 subfraksi. Contoh profil KLT dari hasil KKT menunjukan 

pemisahan bedasarkan polaritas dari tiap senyawa (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Contoh  kromatogram hasil KKT sub fraksi semipolar ekstrak etanol herba 
meniran sub fraksi 1-17 dengan fase gerak n-heksan:etil asetat (3:1)), fase diam Silika 
GF254,jarak pengembangan 5 cm, dan pendeteksi UV366 (profil lengkap pada lampiran) 

   

Hasil subfraksi KKT dilakukan uji antioksidan dan didapatkan fraksi paling 

aktif sebesar 2,71 ppm (Fraksi 4), kemudian dilakukan pemurnian isolat secara 

KLT preparatif dengan sistem fase gerak heksan:etil asetat (1:1) dan fase diam 

Silika GF254 sehingga didapatkan 2 pita. Sisa pita yang belum memisah kemudian 

dielusi lagi dengan sistem fase gerak asetonitril:air:metanol (1:1:1) dan fase diam 

C18 sehingga didapatkan 3 pita (Gambar 5). 

  1   2  3   4   5   6    7   8   9   10 11 12 13 14 15 16 17  

2

3

4

5
6

1
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Gambar 5.  Kromatogram hasil kromatografi preparatif sub fraksi semipolar ekstrak etanol 
herba meniran dideteksi dengan UV366 dengan fase gerak asetonitril:air:metanol (1:1:1) fase 

diam C18, dan jarak pengembangan 20 cm. 
 

 Isolat 4 (pita 4) yang didapat menghasilkan IC50 sebesar 5,849 ppm, isolat 5 

(pita 5) menghasilkan IC50 sebesar 0,770 ppm semenentara pembanding vitamin E 

IC50  sebesar 6,848 ppm. 

B. Elusidasi Struktur Senyawa Hasil Isolasi dan Mekanisme Antioksidan 

1. Elusidasi Struktur Senyawa Hasil Isolasi 

Hasil analisis isolat 4 fraksi semipolar ekstrak etanol herba meniran 

menggunakan spektroskopi 1HNMR (Gambar 6) menunjukan kandungan senyawa 

kuersetin yang merupakan senyawa flavonoid dari golongan flavon dengan IC50 

sebesar 5,849 ppm. Spektra 1HNMR kuersetin hasil isolasi menunjukan kemiripan 

dengan spektra kuersetin hasil penelitian Foo., et al. (2000) (Gambar 7). Hal ini 

sesuai dengan penelitian Samali, et al., (2012) yang menunjukan bahwa 

Phyllanthus niruri mengandung komponen flavonoid.  
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Gambar 6. Spektrum 1 HNMR dari senyawa hasil isolasi fraksi etil asetat ekstrak etanol 

herba meniran 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Spektrum 1HNMR dari senyawa kuersetin hasil penelitian Foo., et al. (2000) 
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Analisis 1HNMR dengan pelarut CD3OD terhadap senyawa diperoleh : 

posisi H ppm 

2’ 7,728 (d,J = 2,6 Hz) 

5’ 6,879 (d,J = 10,60 Hz) 

6’ 7,617 (dd,J = 10,65 Hz, 2,65 Hz)

6 6,384 (d,J = 2,5 Hz) 

8 6,177 (d,J = 2,5 Hz) 

 
Struktur senyawa bedasarkan analisis 1HNMR sebagai berikut (Gambar 8) 

 
Gambar 8. Struktur Kuersetin 

 
 

 
2. Analisis dan Mekanisme Antioksidan 

Mekanisme Antioksidan senyawa kuersetin (gambar 9) disebabkan karena 

kemampuan senyawa untuk mendonorkan atom hidrogen fenoliknya pada radikal 

DPPH menjadi DPPH-H yang diamagnetik sebab adanya elektron yang 

berpasangan. Pada keadaan diamagnetik DPPH-H akan menjadi tidak radikal 

bebas lagi (Gambar 9). Hasil donasi proton kuersetin akan diberikan pada radikal 

–O (4) kuersetin yang diikuti dengan reaksi terminasi kuersetin yang salah 

satunya diduga dari dimerasi kuersetin (Gambar 9). Mekanisme tersebut 

menyebabkan radikal mengalami stabilisasi dan kuersetin berperan sebagai 

antiradikal. Hasil donasi proton kuersetin akan diberikan pada radikal – O (4) 

kuersetin yang diikuti dengan reaksi terminasi kuersetin yang salah satunya 

diduga dari dimerasi kuersetin (Gambar 9). Mekanisme tersebut menyebabkan 

radikal mengalami stabilisasi dan kuersetin berperan sebagai antiradikal. 
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Gambar 9. Reaksi Kuersetin dengan DPPH 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Isolat fraksi etil asetat ekstrak etanol herba meniran (Phyllantus niruri L.) 

berpotensi sebagai antioksidan dengan IC50 sebesar 5,849 ppm dan 0,770 ppm 

sementara pembanding vitamin E sebesar 6,848 ppm.  

2. Pada identifikasi 1HNMR isolat fraksi etil asetat ekstrak etanol herba meniran 

(Phyllantus niruri L.) menunjukan adanya senyawa kuersetin dari golongan 

flavonoid.  

B. Saran  

Aktivitas antiradikal yang tinggi pada hasil KKT subfraksi 5 maka 

diperlukan pemurnian lanjutan dan pada hasil KLT preparatif fraksi yang lain 

diperlukan identifikasi 13CNMR dan uji aktivitas antiradikalnya.  
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